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Jual beli borongan umum dilakukan oleh pedagang Pasar Simpang Tiga, dimana
pedagang membeli sayuran dalam jumlah besar kepada toke, pedagang tidak
bisa memilih barang secara satuan karena barang tersebut sudah terbungkus
dalam karung, hal ini membuat beberapa pedagang merasa rugi karena terdapat
barang yang cacat di dalam karung. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui praktik jual beli borongan antara toke dan pedagang di Pasar
Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah dan untuk mengetahui tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli borongan di Pasar Simpang Tiga Kabupatan Bener
Meriah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian
hukum empiris. Subjek dari penelitian ini adalah pedagang pasar dan toke.
Adapun pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jual beli borongan yang
dilakukan di Pasar Simpang Tiga merupakan jual beli yang sah, karena sudah
memenuhi rukun dan syarat. Namun, dalam praktiknya toke masih melakukan
kerucangan dengan cara mencampurkan barang yang bagus dan cacat dalam
satu karung. Jual beli mengandung unsur ketidakjelasan (gharar) dan penipuan
tersembunyi (fadlis), praktik ini termasuk jual beli yang dilarang karena
berpotensi menimbulkan kerugian salah satu pihak. Kesimpulan penelitian ini
adalah pedagang membeli sayuran secara borongan dalam karung, pembelian
dalam jumlah besar dengan ukuran dan timbangan tertentu yang telah disepakati
sebelumnya. Proses pembelian dilakukan melalui dua cara, yakni dengan
memesan melalui ponsel atau langsung menemui toke apabila ada waktu luang.
Jual beli borongan yang di lakukan toke dan pedagang pasar tidak sesuai dengan
surah An-nisa ayat 29 tentang “janganlah kamu memakan harta sesama mu
dengan jalan bathil”. Dalam jual beli borongan terdapat barang yang rusak atau
cacat, hal ini mengandung unsur Gharar dan tadlis, hal ini dilarang karena
bertentangan dengan prinsip keadilan dan transparansi dalam muamalah.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158
Tahun 1987- Nomor: 0543b/U/1987
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

itu dan tranliterasinya dalam huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
tidak . J te (dengan
| A | dilam- Eszkk‘:;am' L@ ¢ | titik di
bangkan & bawah)
zet (dengan
- B2 b be L |za 7 titik di
bawah)
koma ter-
o Ta t te T | ‘ain | balik (di
atas)
& Sa’ 7z ety ‘ Gain &
titik di atas) L EgF| &
(& Jim j je o | Fa £ |ef
> A ha (dengan . = .
— M K| itk i el Qak a |k
T Kha’ kh ka dan ha 4 | Kaf k |ka
> Dal d |de J | Lam 1 |e
. zet (dengan -
> Zal V/ 0¥ iagas) f Mim m |em
J R r er 0 Niin n en
J Zai z zet 2 Wau w we
Sy Sin S es ° Ha’ h ha
> Syin sy es dan ye s Hamzah| ° apostrof
- _ es (dengan < _,
“ Sad S |titikdibawah) | ¢ | Y2 Yo
o s de (dengan
v | bad ¢ | itk di bawah)
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
= kasrah 1 i
2 dammah u u
2) Vokal

Rangkap U Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama

J o fathah dan ya’ ai adani

P fathah dan wau au adanu

Contoh:
_% -kataba

_}aﬂ -fa‘ala
,5 > Zukira

_,_:w -yazhabu
_Lw -su’ila
" -kaifa

Jis -haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

viil



Har::lg::lcflan Nama Huruf dan Tanda Nama
T fatﬁah_(}ian alif - adan garis di
atau ya atas
b kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
; dammah dan _ udan garis di
7 wau u atas
Contoh:
J&  -gala
& -rama
}3 -gila

J}m -yaqitlu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh
IS - raudah al-atfal
- - raudatul atfal
Sl o _M\ - al-Madinah al-Munawwarah

o - al-Madimatul-Munawwarah
il - talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
X



yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:
Contoh:

“ - rabbana
5 - nazzala
A~ al-birr

w ! \ ..
7z -al-hajj

~  _nu‘ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu ¥, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gqamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
j;rj" ar-rajulu
:JW,\\ - as-sayyidatu
U@\— asy-syamsu
r')*“ - al-qalamu
~ 2 - al-badi ‘u

P
M - alzjalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.



Contoh:

Lhist - ta khuziina
« - an-nau’
o~ - syai'un
3 ‘J - inna
“’:“ - umirtu

JST - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

y, 5 :«:»,;4‘»\&1, - Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
' N - Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
JJ‘*U }'<jl 125 - Fa auf al-kaila wa al-mizan

. ) - Fa auful-kaila wal-mizan
Sl - Ibrahim al-Khalil
- Ibrahimul-Khalil

- Bismillahi majraha wa mursah
L, Bl ﬁ ‘:-m . - Walillahi ‘ala an-nasi ﬁijju al
i : oy baiti man istata ‘a ilaihi
il Al e _
N T " sabila.
el Sl b Walillahi ‘alan-nasi hijjul-
- L -
baiti manistatd ‘a ilaihi

sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

. Contoh:
J)—U bl -“-5@} - Wa ma Muhammadun illa rasul
uf”\‘*‘”_t'*‘ﬁ‘%;djl‘di -Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaZzi bibakkata
el mubarakan
‘@ k"w—&'“':*g'\L _ - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al

Sl llolas; 42 Ouranu

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil

Qur’anu

UM\Q&“:) AV - Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

o Wa lagqad ra’ahu bil-ufuqil-mubini

- Alhamdu lillahi rabbi al ‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

) y -
AN )

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

\_,Jr .(: oy J‘:‘-’ - Nasrun minallahi wa fathun qarib

| m,&“iﬂ - Lillahi al-amru jamt ‘an

. Lillahil-amru jamt ‘an
A;rfﬁm.ulj - Wallaha bikulli syai’in ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
Catatan:

Modifikasi
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1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: S{amad ibn Sulaim-an.
Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Mis}r; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh : Tasauf, bukan Tasawuf.

xiii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

: SK Penetapan Pembimbing SKripsi........ccceeevveeevieeeciieenciieennnen. 59
: Surat Permohonan Melakukan Penelitian....................ccccveeeene. 60
: Surat Balasan Penelitian ..........cccooevvvvvviiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeiiieee, 61
1 Protokol Wawancara...........cc..eooeevvveeiieineeceeeieee e 62
: Daftar Riwayat HIidup ....c.cooovveiiiiiiiieeceeeeeeeee e 64

X1v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
PENGESAHAN PEMBIMBING ......cccccieniinseinsninssansssssssssssssssssssssssasssssssans i
PENGESAHAN SIDANG......coniininsainsensesssissasssssssisssssssssssssssssssssssssssssssass ii
PENYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH......cccccceeienercruicserssnncsanncnns iii
ABSTRAK ...uuiieiiintinaisinsaisssissenssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss iv
KATA PENGANTAR. .....ccoiiiiieinninntisssissssisssissssissssssssssssssssssssssssssssssssssns \%
TRANSLITERASI ....uuootiiiiiniininsuisssissenssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssssssans vii
DAFTAR LAMPIRAN xiv
DAFTAR ISL.cuciiuiiieinnninssenssanessansssssssonssssssnssssssssssssssssssassssssssassssssssasssassssasssss XV
BAB SATU :PENDAHULUAN......ccccciensiinsniissinmsicsssssssosssssssssssssssassssssssns 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccceocvieiiiiiiiiiinieeeie e, 1
B. Rumusan Masalah ............cccooooiiiiiiniiinie e, 6
C. Tujuan Penelitian.........cccceeveuveeeiiiieniieeeiie et 7
D. Penjelasan Istilah ...........ccccooviiiiiiiniinieeeecee e, 7
E. Kajian Pustaka........c...oooviiioiiiiiiiiecce et 8
F. Metode Penelitian.............ccoveiiriieniieniienieeieeeeeeeeeee e 11
G. Sistematika Penelitian ...........ccoccoeeeeiieniiieiiiieesie e 17
BAB DUA :TEORI TENTANG JUAL BELI SUBRAH........................ 18
A. Pengertian Jual Beli.......ccooooviiiiiiieiiiiiiieececceees e, 18
a. Dasar Hukum Jual Beli .......cc...ccooiiiniiiiiiiiice. 20
b. Rukun Dan Syarat Jual Beli ..........ccoovveeeeenci, 22
c. Jual Beli Yang Dilarang ......cccccccoevveiiiiniieniiiniinnnen. 24
d. Macam-Macam Jual Beli .........ccccoeevvivviiiiniiiiniieen. 26
B. Gharar.... e eveecreeseceseecsssagleeccecsrvas 27
& Tadlis.....|...t=tigd vl B e 32
D. Jual Beli BOrongan...........ccoeeveeieenieiiieenieeiienie e 34
BAB TIGA :TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI

SISTEM SUBRAH PEDAGANG TRADISIONAL DI PASAR

SIMPANG TIGA KABUPATEN BENER MERIAH . ......... 39
A. Gambaran Umum Pasar Simpang Tiga Kabupaten Bener
METTAN ... 39
B. Praktek Jual Beli Borongan di Pasar Simpang Tiga Kabupaten
Bener Meriah ........cooooiiiiiiiin 39
C. Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Borongan di Pasar
Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah ..............cccouuee. 45

XV



BAB EMPAT PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran..........

DAFTAR PUSTAKA

Xvi



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aktivitas transaksi jual beli telah mewarnai perjalanan hidup manusia
sejak masa lampau di berbagai penjuru dunia. Fenomena ini erat kaitannya
dengan naluri dasar manusia yang senantiasa berupaya memenuhi kebutuhan
hidup, terutama berkaitan dengan aspek material. Rasa ingin memiliki sesuatu
yang dimiliki orang lain sering kali mendorong individu untuk mencari celah
memperoleh apa yang diinginkan. Akan tetapi, tidak semua kebutuhan dapat
dipenuhi secara mandiri; terdapat barang atau benda yang hanya bisa didapatkan
melalui mekanisme saling tukar (barter), meminta kepada orang lain, atau atas
dasar pemberian secara sukarela. Meski demikian, terdapat pula oknum yang
menghalalkan cara dengan memaksa orang lain demi memperoleh apa yang
diinginkan, sehingga menyebabkan ketidakharmonisan sosial. Kondisi semacam
ini menuntut keberadaan aturan yang jelas dan adil tentang prosedur
kepemilikan barang. Dalam konteks inilah, hukum Islam mengatur interaksi
sosial masyarakat, termasuk di dalamnya tata cara memperoleh barang melalui
transaksi jual beli, demi menjaga ketertiban dan harmoni antar sesama. Pada
mulanya, pertukaran barang dilakukan secara langsung melalui sistem barter;
namun, seiring perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia, bentuk jual
beli pun mengalami perubahan hingga akhirnya ditemukan kesepakatan untuk
menggunakan alat tertentu yang diakui keabsahannya dalam transaksi jual beli.!

Transaksi jual beli pada hakikatnya merupakan interaksi pertukaran
antara pihak-pihak yang menggunakan instrumen pembayaran, yakni uang, baik
dilakukan secara fisik maupun melalui media lain, berlandaskan kesepakatan

bersama. Di masa lampau, sebelum adanya uang sebagai alat transaksi, individu

! Apipudin, “Konsep Jual Beli Dalam Islam (Analisis Pemikiran Abdu al-Rahman al-
Jaziri Dalam Kitab Al-Figh ‘Ala al Madahib al-Arba’Ah)”. Jurnal ISLAMINOMIC Vol. V. No.
2, Agustus 2016, hlm. 76.
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memperoleh kebutuhan dengan menukar barang yang memiliki nilai sepadan,
sehingga dikenal dengan istilah barter. Metode ini walaupun memiliki keunikan
tersendiri dalam pelaksanaannya, tetap dijalankan oleh masyarakat lantaran
belum tersedia sistem pembayaran yang lebih praktis.

Islam menawarkan seperangkat pedoman yang komprehensif terkait
mekanisme jual beli bagi umat manusia, mencakup landasan normatif jual beli,
tujuan pelaksanaan transaksi, ketentuan dan unsur pokok, regulasi terkait jual
beli, karakteristik barang yang-diperdagangkan, hingga proses akad. Landasan
utama yang ditekankan ialah terwujudnya kemaslahatan bersama bagi pembeli
maupun penjual. Setiap pihak yang terlibat dalam interaksi jual beli sepatutnya
memegang teguh prinsip saling menguntungkan tersebut. Selain itu, tujuan dari
jual beli menurut ajaran Islam berporos pada asas saling membantu dalam
kebaikan (7a’awun ala al-Biri), di mana pembeli berfungsi mendukung
penjualan barang dagangan secara optimal, sedangkan penjual berupaya
menyediakan kebutuhan konsumen. Interaksi seperti ini diharapkan menciptakan
kepuasan yang saling berbalas antara kedua belah pihak.?

Praktik saling membantu sering ditemukan dalam aktivitas jual beli,
khususnya di lingkungan pasar. Dalam perspektif Islam, pasar dipandang
sebagai pusat interaksi ekonomi yang sangat sesuai, sebab sistem pasar yang
dikembangkan Islam dibangun ‘atas landasan prinsip syari’ah, baik menurut
sudut pandang teori maupun pelaksanaan nyata, meski dinamika persaingan
tetap berlangsung di dalamnya. Supaya operasional pasar dapat berjalan secara
optimal dan mendatangkan hubungan saling menguntungkan antar pihak yang
terlibat, penguatan etika atau nilai-nilai moral menjadi keharusan. Terdapat
sejumlah prinsip moral yang secara spesifik mendapatkan sorotan dalam
aktivitas pasar, antara lain kompetisi yang berimbang, sikap jujur, transparansi,

dan penerapan prinsip keadilan. Keseluruhan norma tersebut berakar pada ajaran

2 Ibid. him. 76.



Islam dan telah tertuang jelas dalam berbagai ayat Al-Qur’an.?

Di sisi lain, terdapat sejumlah varian transaksi jual beli yang tidak
diperbolehkan menurut hukum Islam, dengan pelarangan yang ditetapkan
berdasarkan berbagai pertimbangan. Beberapa kategori jual beli yang masuk
dalam daftar larangan antara lain: transaksi yang melibatkan objek haram,
aktivitas perdagangan yang masih mengandung unsur ketidakjelasan atau
gharar, akad beserta syarat tertentu yang bertentangan dengan prinsip syariah,
praktik jual beli yang berpotensi menimbulkan kerugian atau mudharat bagi
pihak-pihak terkait, serta transaksi yang berlangsung di bawah tekanan atau
unsur penganiayaan. Selain itu, larangan juga meliputi bentuk-bentuk jual beli
seperti musaqoh, mukhabarah, mulamasah, munabazah, dan muzabanah, yang
masing-masing memiliki karakteristik tersendiri berdasarkan ketentuan hukum
Islam..

Selain itu, terdapat pula bentuk-bentuk transaksi jual beli yang tidak
mendapatkan legitimasi, yakni transaksi yang berpotensi mendatangkan
kerugian bagi pihak pembeli. Contohnya meliputi praktik jual beli yang
diwarnai unsur ketidakjelasan atau penipuan (gharar), transaksi hewan yang
masih dalam fase bibit jantan (al-mulagih), serta model pembayaran uang muka
di mana apabila kesepakatan urung terjadi, uang muka tersebut sepenuhnya
menjadi hak penjual (‘urban). Sebagai tambahan, dikenal pula jenis jual beli
borongan, yakni penjualan borongan yang hanya menampilkan bagian luar
barang atau hanya memperlihatkan permukaan barang dagangan, tanpa
mengungkap keseluruhan kondisi komoditas yang dijual.*

Saat ini, berbagai bentuk transaksi jual beli telah berkembang luas, baik

di lingkungan pasar tradisional maupun di area pasar modern. Seperti di Pasar

3 Azizah, Etika Jual Beli Di Pasar Tradisional Celancang Dalam Persfektif Ekonomi
Islam, (Cirebon : Kementrian Agama Republik Indonesia Institut Negeri Syekh Nurjati Cirebon,
2016).

4 Hasan Saleh, Kajian Figh Nabawi Dan Figh Kontemporer, (Jakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 383.



Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah. Pedagang di pasar menjual
dagangannya di atas meja, di pasar simpang tiga terdapat empat meja panjang,
di mana satu meja panjang terdiri dari tiga pedagang, dari keseluruhan ada
sekitar dua belas pedagang sayur.

Pedagang pasar menjual berbagai macam sayuran yang dibeli dari toke
yang berbeda-beda. Sebagian Pedagang membeli sayuran dengan cara borongan
namun ada juga yang dibeli sedikit perharinya contohnya sayuran yang diikat,
sayuran ini biasanya tidak di beli secara borongan. Adapun sayuran yang dibeli
secara borongan yaitu seperti kentang, tomat dan kol. Pedagang memesan
sayuran dengan cara langsung mendatangi toke ataupun menghubungi toke
melalui telepon dan chat whatsaap, kemudian toke akan mengantar sayuran
tersebut ke pasar di pagi harinya, namun jika toke tidak sempat biasanya
pedagang yang akan menjemputnya tetapi hal ini jarang terjadi. Pedagang akan
membayar sayuran itu di awal ataupun membayar ketika sayuran sudah sampai
di pasar, bagi pedagang yang belum sempat bertemu toke di pasar biasanya akan
mentransfer uang di hari itu juga. Pedagang membeli sayuran dalam satu waktu
contoh membeli kentang dan kol dalam karung (rajut orange), sedangkan tomat
biasanya pedagang membeli dalam peti dikarenakan tomat akan rusak parah jika
di beli dalam karung. Pedagang biasanya membeli dua sampai tiga karung
dalam seminggu tergantung seberapa laku dalam seminggu. Namun jika di hari
besar contohnya hari meugang, hari raya dan event pacukuda biasanya bisa
bertambah jumlah kentang disediakan.

Pedagang memperoleh stok sayuran dari toke melalui suatu kesepakatan,
dimana secara prinsip kentang yang dipasok harus bebas dari kerusakan.
Definisi barang tidak cacat dalam transaksi tersebut menuntut agar kentang tidak
berbau busuk ataupun memiliki kondisi rusak, seperti luka akibat alat pertanian.
Namun, di lapangan menunjukkan bahwa toke kerap menyediakan kentang
dalam satuan jumlah besar, yang di dalamnya tercampur dengan komoditas

berkualitas rendah, bahkan seringkali terdapat kentang yang tidak layak



dikonsumsi. Skala volume penjualan yang signifikan menjadikan para pedagang
kesulitan untuk melakukan inspeksi mendalam secara satu per satu atas kualitas
barang yang diterima. Alhasil, ada risiko tinggi bahwa sebagian produk yang
dibeli ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi, sehingga menimbulkan kerugian
material maupun berpengaruh negatif terhadap tingkat kepercayaan pembeli.

Praktik jual beli borongan ini telah berlangsung lintas generasi di
kalangan pedagang, dan dalam pelaksanaannya, tidak jarang pihak pedagang
pasar mengalami kerugian ketika transaksi dilakukan secara grosir. Fenomena
ini acap kali melibatkan toke yang berperilaku tidak transparan, di mana alasan
utamanya berkaitan dengan upaya menyamarkan kecacatan produk yang akan
diserahkan. Seringkali barang dagangan yang memiliki cacat tersembunyi
ditempatkan di bagian tengah karung atau disisipkan di antara komoditas lain
yang tampak baik, sehingga kekurangan tersebut tidak mudah teridentifikasi
pada saat transaksi berlangsung.

Ketika pedagang akan menumpukan dagangannya di atas meja jualan
terlihat banyak sayuran yang cacat sehingga sebagian tak layak jual
menyebabkan kerugian bagi para pedagang. Berdasarkan wawancara yang
penulis lakukan kepada yuli salah satu pedagang sayur di pasar simpang tiga,
beliau mengatakan setiap membeli kentang secara borongan pasti ada yang
cacat, bahkan jumlahnya bisa 1 sampai 5 kg per karung kentang yang tak layak
konsumsi. Biasanya kentang tersebut akan dibuang sehingga terjadi kerugian
bagi pedagang. Pedagang membeli kentang dari toke besar sehingga kentang
yang cacat jarang bisa dikembalikan.’

Hal ini sama terjadi ketika zaman Rasulullah SAW. Dari Abu Hurairah,

ia berkata :°

5 Wawancara dengan Yuli pedagang, Pasar Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah,
Minggu, 27 Juli 2025.

¢ Imam Ibnu Majah, Kitab Al-Tijarah, Maktabah Al-Quran Wa al Hadi, (Jeddah, Saudi
Arabia, 2000).
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melewati setumpuk
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian
tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya,

“Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab,

“Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,

“Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar manusia

dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia bukan dari

golongan kami.”

(HR. Muslim no.102)

Praktik transaksi tersebut tergolong dalam kategori penipuan dan
pemalsuan yang jelas dilarang menurut hukum Islam. Hal ini terjadi akibat
adanya tindakan curang, pelanggaran kepercayaan, serta upaya menyamarkan
kekurangan pada barang yang diperjualbelikan. Bentuk jual beli demikian
sangat tidak dianjurkan oleh Rasulullah, mengingat dampak negatifnya yang
berimbas pada kerugian para pelaku muamalah. Padahal, prinsip utama dalam
menjalankan jual beli adalah mengupayakan tercapainya ridha Allah SWT
sebagai tujuan akhir.

Melihat penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis merasa
terdorong untuk mengkaji fenomena tersebut secara lebih mendalam serta
merumuskannya menjadi sebuah penelitian akademik yang dituangkan melalui
skripsi berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI
JUAL BELI BORONGAN DI PASAR SIMPANG TIGA KABUPATEN

BENER MERIAH”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan ini yaitu:

1. Bagaimana praktik jual beli borongan antara toke dan pedagang di Pasar



Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli borongan di Pasar

Simpang Tiga Kabupatan Bener Meriah?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada pemaparan terkait rumusan masalah yang telah dijelaskan
pada bagian sebelumnya, peneliti kemudian menguraikan maksud dari
dilaksanakannya studi ini, yakni:
1. Untuk mengetahui praktik jual beli borongan antara toke dan pedagang
di Pasar Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hokum Islam terhadap jual beli

borongan di Pasar Simpang Tiga Kabupatan Bener Meriah

D. Penjelasan Istilah
Guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dalam penelitian
ini, penting untuk menguraikan sejumlah terminologi utama yang menjadi objek
analisis. Penjelasan mengenai istilah-istilah yang relevan dengan kajian ini akan
dipaparkan secara rinci pada bagian berikut.
1. Jual Beli
Jual beli merupakan aktivitas pertukaran antara dua individu atau
kelompok yang mengakibatkan perpindahan hak milik terhadap barang
atau objek yang dipertukarkan, dan proses tersebut sah apabila
didasarkan pada kesepakatan yang dapat diwujudkan melalui perkataan
ataupun tindakan.”
2. Jual Beli Borongan
Jual beli borongan adalah jual beli barang yang bisa ditakar,

ditimbang, atau dihitung secara borongan tanpa ditimbang, ditakar dan

" Hakim L, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm.24.



dihitung lagi. Jual beli ini sering juga disebut dengan jual beli juzaf atau
dalam terminology ilmu figih yaitu menjul suatu barang yang dapat

dihitung secara borongan tanpa ditakar, ditimbang atau dihitung lagi.?

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka menjadi salah satu langkah penting dalam proses
penelitian dengan mengevaluasi berbagai literatur dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan. Tujuan dari aktivitas ini adalah memastikan
penelitian yang sedang dilakukan memiliki keunikan tersendiri serta
meminimalkan risiko terjadinya duplikasi atau plagiarisme atas karya ilmiah
yang telah ada.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Arif Firnandi yang berjudul “Jual Beli
Sistem Subrah Pedagang Tradisional di Pasar Lambaro Aceh Besar Ditinjau
Menurut Figh Muamalah”. Penelitian ini mengkaji fenomena transaksi jual beli
dengan sistem subrah yang berlangsung di kalangan pedagang tradisional di
pasar Lambaro, Aceh Besar. Analisis dalam penelitian ini juga menyoroti
perspektif fikih muamalah terkait pelaksanaan jual beli subrah yang diterapkan
oleh para pedagang tradisional di pasar tersebut.

Penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya memperlihatkan adanya
titik temu dan juga perbedaan dengan riset yang tengah penulis lakukan.
Kesamaan utama terdapat pada fokus kajian, yaitu membahas mekanisme jual
beli dengan sistem subrah yang diterapkan oleh para pedagang di lingkungan
pasar tradisional. Namun, perbedaan dapat diidentifikasi pada aspek objek yang
menjadi pusat analisis, disiplin ilmu yang melandasi pembahasannya dalam
studi islam, serta lokasi di mana observasi tersebut dilaksanakan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Maulana Aziz Saputra yang berjudul

8 Ahmad Munif Sekolah Tinggi Ekonomi Syariah Al Falah Gresik, —Praktek Jual Beli
Pakaian Bekas Menggunakan Sistem Borongan Menurut Prespektif Hukum Islam,l Jurnal
Ekonomi Syariah 2 (2021): 46-51.



“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kacang Panjang dengan Sistem
Subrah (Studi Kasus di Pasar Segamas Perbalingga Kabupaten Peubalingga)”.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan jual beli kacang panjang yang
menggunakan metode subrah di lingkungan pasar Segamas, serta menelaah
bagaimana hukum Islam menanggapi praktik tersebut di pasar Segamas
Purbalingga, Kabupaten Purbalingga. Studi ini menggunakan pendekatan
penelitian lapangan untuk memperoleh data langsung dari lokasi. Fokus utama
penelitian diarahkan pada aktivitas perdagangan kacang panjang yang masih
menerapkan model subrah, di mana hubungan transaksi tersebut biasanya
berlangsung antara para tengkulak dan para pedagang. Model subrah dalam
transaksi ini berimplikasi terhadap potensi kerugian yang kerap dialami oleh
pedagang, khususnya terkait kualitas dan nilai barang, yang seharusnya menjadi
hak pembeli dan wajib terpenuhi dalam jual beli sesuai syarat-syarat hukum
Islam.

Penelitain sebelumnya memiliki titik temu serta perbedaan mendasar
dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Kesamaan kedua penelitian
terletak pada fokus pembahasan, yakni sjual beli borongan. Namun, perbedaan
muncul dari segi lokasi pelaksan dalam aan penelitian serta objek yang dijadikan
pembahasan oleh masing-masing peneliti.

Ketiga, skripsi ditulis oleh Anisatul Maghfiroh yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Sistem Borongan (Studi Kasus Jual
Beli Kelapa di Pasar Subah Kecamatan Subah Kabupaten Batang)”. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi bagaimana mekanisme transaksi kelapa
yang berlangsung dengan metode borongan di Pasar Subrah, Kecamatan
Subrah, Kabupaten Batang, serta untuk mengkaji perspektif hukum Islam terkait
pelaksanaan jual beli kelapa dalam konteks sistem borongan di lokasi tersebut.
Rancangan penelitian menerapkan pendekatan kualitatif yang dianalisis secara
deskriptif. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan langsung di

lapangan, serta studi dokumentasi.
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Kedua penelitian ini memiliki titik temu pada pembahasan mengenai
praktik jual beli secara borongan serta penggunaan metode penelitian kualitatif
guna mengkaji hukum Islam terkait transaksi tersebut. Namun, perbedaan
mendasar terdapat pada fokus penelitian dan wilayah kajian; penelitian yang
dilakukan penulis menyoroti komoditas berupa sayuran, yaitu kentang, tomat,
dan kol, sebagai objek utama, serta berlokasi di pasar Simpang Tiga Kabupaten
Bener Meriah.

Keempat, ditulis oleh Sugiarti yang berjudul “Sistem Jual Beli Buah
Secara Borongan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Pa’baeng-
Baeng Makassar)”. Penelitian ini diarahkan untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai praktik jual beli dengan sistem subrah yang dilakukan
oleh pihak pedagang maupun pembeli di Pasar Simpang Tiga Kabupaten Bener
Meriah. Fokus kajian ini juga mencakup analisis bagaimana praktek jual beli
subrah tersebut dilihat dari sudut pandang ekonomi syariah. Dalam proses
pengumpulan data, metode yang diadopsi adalah pendekatan kualitatif yang
mengutamakan penjelasan analitis deskriptif berdasarkan fakta di lapangan.
Informasi diperoleh melalui teknik observasi langsung, wawancara mendalam
dengan pelaku jual beli, serta penelusuran dokumen-dokumen terkait aktivitas
perdagangan di lokasi penelitian.

Penelitian ini memiliki titik temu dengan karya penulis, yakni sama-
sama mengkaji praktik transaksi borongan serta berupaya menguraikan
perspektif Islam dalam konteks jual beli borongan. Perbedaan mendasar justru
terletak pada ruang lingkup dan komoditas yang dianalisis; penelitian ini
berfokus pada buah-buahan, sementara penulis menitikberatkan pada hasil
pertanian berupa sayuran seperti kentang, tomat, dan kol, serta lokus penelitian
yang turut membedakan keduanya.

Kelima, skripsi yang di tulis oleh A.Fitrawati yang berjudul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem Shubrah (Studi Praktek Jual
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Beli Sayur-Mayur di Desa Arabika Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai)’.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: analisis proses transaksi
jual beli menggunakan sistem subrah pada komoditas sayur-mayur di Desa
Arabika, implementasi sistem tersebut menurut perspektif hukum Islam, serta
tanggapan masyarakat terhadap praktik subrah di wilayah tersebut. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan metode pendekatan
fenomenologis dan normatif untuk memaparkan fenomena yang terjadi serta
menilai kesesuaiannya dengan norma hukum yang berlaku. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa dalam praktik jual beli subrah di Desa Arabika, prosesnya
dilakukan melalui pemesanan di mana pedagang menerima nota dari petani
mengenai jumlah komoditas yang disepakati dan diterima. Menurut pandangan
hukum Islam serta penilaian masyarakat setempat, transaksi tersebut dinilai sah
selama tidak terdapat unsur ketidakpastian atau gharar dalam pelaksanaannya.
Namun, apabila ditemukan sedikit ketidakjelasan tetapi tidak menimbulkan
sengketa di antara pihak-pihak, jual beli tersebut tetap diperbolehkan menurut
pendapat Mazhab Hanafi. Meski demikian, sebagian ulama seperti Abu Hanifah
menyarankan agar unsur ketidakpastian dihilangkan demi menjaga kejelasan
transaksi dan mencegah potensi sengketa di kemudian hari.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan studi yang dilakukan
penulis terletak pada fokus pembahasan mengenai praktik jual beli borongan.
Namun demikian, penelitian yang dirujuk lebih menitikberatkan analisa
terhadap aspek hukum serta pandangan masyarakat terkait pelaksanaan jual beli

borongan.’

F. Metode Penelitian

Supaya penelitian ini memenuhi syarat ilmiah yang dapat

® Fitrawati A, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem Shubrah
(Studi Praktek Jual Beli Sayur-Mayur Di Desa Arabika Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai),” Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Hukum Islam Institut Agama
Islam Muhammadiyah Sinjai, 2020.
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dipertanggungjawabkan, penggunaan metode yang selaras dengan norma yang
ditetapkan menjadi hal yang esensial. Oleh karena itu, proses pengumpulan data
dalam penelitian ini menerapkan metode tertentu sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian dengan orientasi
kualitatif, yang pada dasarnya bertujuan merumuskan teori berdasarkan
pengumpulan serta analisis data empiris. Studi ini dikategorikan sebagai
penelitian deskriptif-analitik, di mana fokus utama diarahkan pada
penggambaran secara rinci suatu fenomena maupun fakta yang diangkat,
serta pencarian data secara teliti dan terstruktur. Seluruh data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara mendalam agar dapat ditemukan
pemaknaan yang komprehensif terhadap objek kajian.!°
2. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menerapkan jenis
penelitian hukum empiris, yakni mengkaji penerapan hukum dalam

masyarakat dengan melihat realitas social di lapangan,!!

dengan
memperoleh data secara langsung melalui observasi di Pasar Simpang
Tiga yang terletak di Kabupaten Bener Meriah sebagai lokasi penelitian
utama.

Penulis melaksanakan studi kualitatif berbasis lapangan guna
menelaah praktik jual beli borongan pada lingkup pedagang di Pasar
Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah. Selanjutnya, informasi dan
temuan empiris yang dihimpun dihubungkan serta dianalisis secara
mendalam dengan prinsip-prinsip hukum Islam, berlandaskan ajaran

dalam Al-Quran, hadis, serta literatur figh yang relevan.
3. Sumber Data

10 Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 47.

"' Amiruddin dan Zainal Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarata :
Rajawali Pers, 2016, hlm. 118-120.
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a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
dari sumber penelitian melalui penggunaan instrumen pengukuran
atau metode pengambilan data yang bersentuhan secara langsung
dengan subyek yang menjadi objek kajian.!? Individu yang menjadi
fokus dalam penelitian ini merujuk pada pihak-pihak yang dipilih
atau diteliti agar mampu memberikan data dan keterangan terkait isu
penelitian yang sedang ditelisik. Istilah informan, sebagaimana
dijelaskan oleh Lexy J. Moleong, menunjuk pada seseorang yang
dapat memberikan gambaran mengenai keadaan atau situasi di lokasi
penelitian. Dalam konteks penelitian ini, yang dijadikan subyek
adalah para pedagang yang menjalankan aktivitas jual beli di Pasar
Simpang Tiga. Pemilihan subyek dilakukan dengan metode
purposive sampling, yaitu suatu cara penentuan sampel berdasarkan
kriteria dan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. '3

Pada penelitian ini, penulis memilih tiga individu sebagai sumber
data utama, di mana pemilihan informan dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat pengetahuan serta peran mereka yang
secara langsung berkaitan dengan praktik jual beli subrah komoditas
sayuran di pasar Simpang Tiga. Pemilihan informan didasarkan pada
keterlibatan aktif dalam kegiatan perdagangan, sehingga informasi
yang diperoleh dapat relevan dan sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat peneliti melalui

12 Ibid. him.91.
13 Sugiono, Metode Penelitian Kunatitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 85.
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perantara, bukan secara langsung dari objek yang sedang dikaji.
Umumnya, sumber data ini meliputi literatur seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel, sumber online, dokumentasi, maupun laporan-laporan
yang telah dipublikasikan atau diarsipkan oleh pihak lain.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data memegang peranan penting dalam aktivitas
penelitian, sebab inti dari penelitian itu sendiri adalah memperoleh data
yang relevan. Jika peneliti tidak memahami metode yang tepat dalam
mengumpulkan data, maka kemungkinan besar data yang diperoleh tidak

akan memenuhi kriteria yang diharapkan.'4

Dalam penelitian ini,
beberapa metode digunakan untuk memperoleh data, antara lain:
a. Observasi
Observasi sebagai metode dalam memperoleh data memiliki
karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan pendekatan
kuesioner maupun dialog terstruktur.!> Pendekatan observasional
merupakan metode pengumpulan informasi yang dilakukan melalui
pemantauan langsung terhadap objek yang diteliti, meliputi manusia,
benda tak bernyawa, ataupun fenomena alam.'® Peneliti menerapkan
pendekatan observasi terstruktur dalam penelitian ini, di mana proses
pengamatan dilakukan secara terencana dan tersusun. Unit analisis,
variabel yang diperkirakan relevan secara teori, serta berbagai
indikator sudah ditetapkan sebelum kegiatan observasi dimulai.!”
b. Wawancara
Metode pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan

cara berdialog secara langsung kepada individu atau sejumlah

14 Ibid. hIm.308.

15 Ibid.hIm. 203.

16 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 87.
17 Ibid. hlm.386.
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informan yang relevan.'® Peneliti menerapkan metode wawancara
terstruktur, di mana berbagai pertanyaan berikut urutannya telah
dirancang secara sistematis sebelum proses wawancara dimulai,
sehingga materi yang diangkat dalam setiap pertanyaan sudah
dipersiapkan terlebih dahulu.

Penulis melakukan proses wawancara terhadap empat individu
yang berprofesi sebagai pedagang di Pasar Simpang Tiga, serta dua
orang yang berperan sebagai toke.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada rekam jejak berbagai kejadian masa
lampau, yang mana dokumen tersebut dapat diwujudkan dalam
bentuk tulisan, visual, maupun hasil cipta monumental, baik dari
individu maupun kelompok.'” Dalam pelaksanaan penelitian ini,
pengumpulan data didasarkan pada observasi terhadap barang-barang
rusak yang ditemukan di pasar Simpang Tiga. Selain itu, proses
dokumentasi juga mencakup pengambilan gambar ketika sesi
wawancara berlangsung, sehingga informasi yang dibutuhkan dapat
terhimpun secara lebih komprehensif.

d. Lokasi Penelitian

Penetapan lokasi penelitian dilakukan oleh penulis sebagai area
yang dianggap relevan untuk memperoleh data sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini. Tempat pengambilan data di Pasar Simpang
Tiga yang terletak di wilayah Kabupaten Bener Meriah.

5. Objektivitas dan Validasi Data
Menurut Sugiyono, validitas data adalah derajat ketepatan antara

data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh

18 Ibid.hIm.89.
19 Sugiono, Metode Penelitian Kunatitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm.82.
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peneliti. Jadi validitas data mempunyai kaitan antara data yang diperoleh
oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek
penelitian sehingga keabsahan data yang telah diteliti dapat
dipertanggung jawabkan.?’ Objektivitas dan validitas data dikhususkan
untuk melihat keabsahan dan kebenaran suatu data yang menjadi objek
penelitian. Untuk mendapatkan validitas tersebut penulis menggunakan
cara yaitu, membandingkan pendapat ulama dan mengambil pendapat
yang relevan, juga dengan isi dokumen yang berkaitan dan juga
melampirkan foto dokumentasi terkait dengan objek penelitian.

Teknik Analisis Data

Proses analisis data bertujuan untuk mengorganisasi serta
mengkaji secara terstruktur berbagai dokumentasi yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, atau sumber lain, sehingga peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan
yang ditelaah dan dapat mengemukakan hasil temuannya secara
informatif kepada khalayak.

Dalam rangka memperoleh bahan kajian yang relevan, peneliti
lebih dahulu menempuh proses pengumpulan data melalui serangkaian
wawancara, pelacakan dokumen, serta pengamatan langsung di lokasi
penelitian. Usai memperoleh seluruh data dan informasi yang dianggap
memadai, tahapan berikutnya adalah mengorganisasi data tersebut agar
siap dianalisis. Metode yang digunakan dalam menelaah data yaitu
pendekatan deskriptif, yang bertujuan memberikan gambaran secara
sistematis mengenai kondisi sosial aktual terkait praktik jual beli
borongan pada pedagang tradisional di pasar Simpang Tiga Kabupaten
Bener Meriah. Langkah ini memungkinkan penulis menarik kesimpulan

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dari hasil penelitian

WSugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.117
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yang telah dilaksanakan.

7. Pedoman Penulisan
Teknik penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada buku
Pedoman Penulisan Karya Tulis [lmiah Mahasiswa yang diterbitkan oleh
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Acehedisi revisi Tahun 2019.

G. Sistematika Penelitian

Tujuan sistematika penulisan ini adalah untuk memetakan penelitian ini,
sehingga penulis mengelompokkan pembahasan secara sistematis ke dalam
empat bab, dan bab-bab tersebut saling berkaitan satu sama lain. Sistemnya
adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pejelasan istilah,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat
jual beli, jual beli yang di larang, macam-macam jual beli, pengertian jual beli
borongan dan hukum jual beli borongan.

Bab Tiga, merupakan yang membahas tentang Praktek Jual Beli
borongan di Pasar Simpang Tiga Kabupaten Bener Meriah, dan Tinjaun Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Sistem borongan di Pasar Simpang Tiga Kabupaten
Bener Meriah

Bab empat merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi
kesimpulan penulis dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap

permasalahan penelitian.



